f:;fzwa

endxskumkan wacana
dan persoalan gender
= _berarh membahas
imbungan antara perempuan
danlaki-laki yang dlpertautkan
dengan pembagian kerja. Pem-
bahasan tersebut kerap diacu
pada perbedaan biologis yang
merupakan produkkodratiyang
dibawa oleh setiap anak manu-
sia, llaki atau perenipuan, Be-
Rakangan ini, persoalan hubun-
ganantara perernpuan dan laki-
3aki tidak:lagi sekedar dilihat
clari perbedaan biologis tetapi
jugadilihat dari nilai-nilai sosial
historisdanbudaya, lingkungan
sosial-ekonomi dan politik se-
bagai suatu proses pembelaja-
zan sosial yang eksis di suatu
zmnasyarakat. .
Di Indonesia sendiri, komit-
men politik dari pemerintah un-
tuk mengintegrasikan dunia pe-

ijauaﬂ S@snaé Buda a

KNSEPM GE‘ ER DAN
_.-'--.PERAN PEREMPUAN DMAM
. PEMBANGUNAN DI END@NESEA
TELAAH PERKEMBANGAN WID DAN GA|

| Farida'iviuhaf*l |

rempuan dalam proses pemba-
ngunan (WID: Wamen in De-
pelopment), tercermindaribeber-
apa usaha kearah tersebut. Bah-
kan sebenamya UUD 43 secara
eksphsitmenyatakanbahwa laki-
laki dan perempuan mempunyai
persamaan hak dan kesempatan,
meskipun baru pada Pelita TII
{1978-1983) dimasukkan peranan
perempuan di dalam pemba-
ngunanbangsa. Pada talun yang
sama (1978) Menteri Muda Uru-
san Peranan Wanita dibentuk.
Sejak itulah program-program
untuk meningkatkan peran pe-
rempuan dalam pembangunan
sebagai bagian dari pembangun-
an nasional ditinjau setiap lima
tahun sekali dan masuk dalam
Repelita, yang menandakanbeta-
pa isu perempuan ini mendapat
prioritas.!

Diadopsinya konsepsi pe-

rempuan dalam formuia pem-
bangunan di tanah air sangat
erat kaitannya dengan adanya
desakan dan keharusan. gIobal
tentang arti penting peran pe-
rempuan dalam setiap kegiatan
pembangunan. Pengalaman
menunjukkan bahwa selama ra-
tusan atau puluhan tah_un,‘_pe-
ranan perempuan secara. real
masih terpinggirkan. Pefsoalan
ini terjadi karena model pemba-
ngunan yangdlterapkmbanyak
mengandung bias gender. .
Asumsi“tttama yang: kerap
didengungkan oleh konseptor
dan pelaksana pembangunan
selama ini adalah, strategi uta-
ma membangun suatu _negara
ialah dengan menciptakan per-
tumbuhan ekonomi. Dalam kon-
sepsi ini, pembangunan berarti
“meningkatkan kemampuan
produktif suatu masyarakat,

) Farida Munaf adalah Pendidik dan Pengamat Dunia Kewanitaan, tinggal di Surabaya '
1 Lihat tulisan Yulfita Rahardjo dalam Kajian Wanita dalam Pembangunan. T.O. Thromi (Penyunhng),
Yayasan Obaor Indonesia, 1995 hlm. 10-11.
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.m.eng.ém'b.angka.n cara-cara pro-
_-duksi yang baru dan lebih baik

yang ‘memungkinkan _terben-_

- tuknya kekayaan yang lebih be-
r.”2 Diharapkan semakin be-

danlama-kelamaan kekayaanini

akan “menetes kebawah” (frick-

le down effech) sampai ke akar
padi walaupun mungkin tujuan
ini bisa tercapai secara cepat.
Konsepsi macamlah inilah yang
sebenarnya dominan mempen-
garuhi prosespelaksanaan pem-
bangunan di - sedang
berkembang
“Bila ditelaah beberapa bias
genderdari konsepsidan model
pembangunan fersebut, paling
tldak bisa disebutkan yakni;
- Model pembangunan terse-
" buttelah gagal memperhati-
“kan'peran produktif perem-
' ‘puanyang secara tradisi te-
*'lah dimainkannya; -
-"‘Mengukuhkan nilai-nilai
' suatu masyarakat di‘mana
* aktivitas perempuan dibata-
sidisekitar fugas-tugas rutin
“““rumah ‘tangga, di sekitar
“'mengurus anak;
- Membesarnyanilai-nilaibar-
at mengenai pekerjaan apa
“yang paling cocok untuk pe-
rempuan modern di masya-
“rakat yang sedang
'berkembang

Terjadinyabias genderterse=
but membuat masyarakat dan

.peiaksana pembangunan mulai
- sadaratas implikasi globalyang
.:='__d1mamkan model pembangun-
sar kemampuan produktifsuatu’
masyarakat semakin besar
‘kekayaan yang dapat dlhn:npun e

analaBarat tersebut Karenaitu,
dalam tulisan ini akan bempaya

'mehhat k(}nsepm gender dan
. posisi_

ferutama dalamtelaah WiD dan
GAD, dan kemudian melihat
telaah tersebut dalam konteks
dunia kerja.

Beberapa Pengertian

a. Gender

Pengertian sederhana bagi
genderadalah perbedaan simb-
olis atau sosial yang berpangkal
pada perbedaan seks, tapi tidak
selal identik’ deagarmya s
menjak dulu manusia telah
mempunyaikemampuanmeng-
Klasifikasikan lingkungan mie-
nurutsimbol-simbol yang dicip-
takan dan dibakukan dalam tra-
disi dan dalam sistem budayan-
ya.! Dari konsepsx sederhana
itulah, secara generik dapatdika-
takanbahwa gendermerupakan
suatukonsep dan kaitannyaant-
ara perempuan dan lelaki vang
tidak ditentukan oleh perbedaan
biclogis akan tetapi ditentukan
oleh lingkungan sosial, politik,
dan ekonormi. Dari sini pula da-
pat dirumuskan tentang pers-
pektif gender. Yaitu, suatu kon-

sep yang dipergunakan untuk
membedakan segala sesuatu

. yang bersifat normatif dan biol-
ogis dan segalaisesuatu - yang
- merupakan produk produk sos-
io-budaya dalam bentuk kesep-
_akatan dan_fleksibilitas 'sosial
5 yang dapat dltransformamkan
‘perempuai dalam___.. .
perkembangannyadilndonesia;,

b Peran Perempuan
Peran adalah aspek dmarms
dari status dan berkembang se-
suaidenganmodel perananyang
disepakati untuk dilaksanakan
oleh pemegang status tertentu.
Status adalah cerminan dari po-
sisi dan kedudukan seseorang
di masyarakat yang sudah men-
cakup penilaian baik-buruk,
tinggi-rendah dari suabu 'rak-
tik peranan tertentu.
Secara tradisi, perempuan
diposisikan untuk melaxukan
peran tiga, yaitu: ©
1 Peran sebagai isteri, perem-
- puan berfungsi melaksana-
* kan peran reproduksi yaitu
mengandung dan melahir-
kan anak bagi suami mau—
pun negara. R
2. Peran sebagai ibu’ rumah
tanggd, perempuanberkewa-
jiban mengurus rumahtang-
ga. Tugas ini mencakup
penyediaan makanan untuk
anggotakeluarga, mengurus
dan menata rumah, dan se-
bagainyayang terkait dengan
upaya menumbuhkan’ ken-

2 Lihat Bernstein.H; Production and Producers: Some Conceptual Issues, Survival and Change in the

Third World, B. Crow et al,,

(ed). London: Polity Press, p. 66.

3 Lihat Sritua Arief dalam Teori dan Kebijaksanaan Pembangunan, CIDES, Jakarta. November, 1998
4 Lihat Ratna Saptari dan Brigitte Holzner dalam Perempuan Kerja dan Perubahan Sosial; Sebuah Pengantar
Studi Perempuan, Penerbit Grafiti, Jakarta, 1997, him. 89.
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yamanan dan keasrian ru-
mahtangga. R
3. Peran. seorang ibu keiuarga,
perempuan bertugas men#
gasuh dan mendidik_anak.
Karena itu segala sesuatu
ying terkait dengan urusan
anak’menjadi/tanggung-
awa_b_.perempuan {ibu)2?

¢ Pembangunan Nasional

Tn}u_éﬁ pembangunannasio-
nal bangsa Indonesia diarahkan
terciptanya pemerataan kesem-
patan kerja :dan berusaha bagi
tiapa warga negara, sesuai de-
ngan pasal 27 UUD “45 yang
menyatakan bahwa tiap-tiap
warga negara berhak atas pe-
kerjaan dan penghidupan layak
bagi kemanusiaan. Untuk men-
capal tujuan tersebut, program
pembangunan di segala gektor
diarahkan padapenciptaandan
perluasan lapangan usaha.

Perempuan dalam
Pembangunan

Women. in development
{WID—Perempuandalam pem-
bangunan) menjadi bagian dis-
kursus pembangunan, merupa-
kan pendekatan dominan bagi
pemecahan persoalan perem-
puan Dunia Ketiga. Gagasan

1

Vol. I No. 2 April-Juni 1996.
Lihat Hafiz,

~J o

WID -dianggap-satussatunya
jalan guna memperbaiki status
dan nasib_berjuta-juta perem-
puan di negara Dunia Ketiga.
Istilah WID sendiri Iahir dari
pertemuan Commission on the
Status of Women bersama- de-
ngan Social Development, kedu-
anya berada di bawah payung
PBB yang pada 1972 mengusul-
kan pembentukan berbagai
kaukus  Women-in-Develop-
ment dalam setiap pertemuan
internasional yang membicara-
kan persoalan pembangunan di
Dunia Ketiga.

~Agenda utamaprogram WiD
adalah bagaimana melibatkan
kaum perempuan dalam kegia-
tan pembangunan. Astmsinya,
penyebab keterbelakangan pe-
rempuan adalah karena mereka
tidak berpartisipasi aktif dan
diberikan kesempatan dalam
proses pembangunan. Atau leb-
ih jelasnya dirumuskan oleh
Hafiz, yakni:

... ds an approach fo develop-
ment that views women's prob-
lem from acces fo the productive
resources of the development
process. In order for develop-
ment fotke more efficient and
effective, women are to be infe-
grated in the exiting develop-

ment process mainly b v setiing
up worme’s project to increase
women's welfare, been produc-
tivity, inncomesas well as their
ability to ook after the fipuse-
hold. This approach has been
critized for iis correct pgmf of
view to concider women as not
participating or cont:;rb;_t_t_zng t0
the development processand for
it tendency to miaintain the fras
ditional gender roles, expebjaﬂy
of women. Its rational for the
inclusion of women in the devel-
opment process was that-of de-
velopment effectiveness rather
than a question of faimes, ofeq-
uity, and this another reason it
has been critized® L
Namunsetelah kurang leblh
sepuluh tahun berjalan, banyak
orang mulai menyangsikan dan
mengajukan kritik mendasarter-
hadap konsep WID. Kritik ini
dipelopori oleh pelbagai aliran
feminisme. WiD dianggap bagi-
an dari Agenda Dunia Pertama
untuk mendominasi Dunia Ke-
tiga. Konsep WD sendiri diang-
gap membawa bias feminis lib-
eral, kelasmenengah kulit putih,
yang dianggap tidak memiliki
kepentingan pembebasan kaum
perempuan. WID yang merupa-
kan strategi arus utama devel-

Lihat Aida Vitalaya 5. Hubies dalam Jender dan Pembangunan. Jurnal Tiga Bulanan Afkar CIDES

Wardah, dalam Daftar Istilah Jender, Jakarta, Kantor MEN-UPW, 1995, hlm.39 _
WID dimulai pada tahun 70-an. Konsep ini dimulai ketika pemerintah AS mengumumkan The Percy

Amendement (tentang Undang-undang Bantuan Luar Negeri) yang secara jelas mencantumkan
perempuan dalam program International Development. Program WID pada USAID juga dibuat tabun
yang sama. Kebijakan ini mempengaruhi PBB, sehingga pada waktu itu dinyatakan sebagai Infernational
Decade of Women (1976-1985). Lihat Pat Miguire, Women in Development: An Alternative Analysis,
Amherst MA: Center for International Education, 1984.
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'(pmemmbsm leblh menghasﬁ—
kan pen;makan dan pengekan- -
gan perempuan- ‘Dunia; Keh&,a,

- ketimbang membebaskannya.

-+ Bahkan sudut pandang ¥ WID :
hanya'baszf'it dzsku31 dan upa- i

ya pelibatan perempuan ‘dalam

. ‘akses ke produktivitas dan
_ 'pendapatan,ataulebxh menitik-"

beratkan pada aspek ekonomi
ah'sich. Karena' dlanggap bias
ﬁmm:sm liberal, maka WID be-
'1ani,gapan baliwa sistem ‘eko-
nomi-dan- pnhhk sebenamya
sudah mempunyai tatanan yang
adil: ‘Marginalitas perempuan
disebabkan mereka tidak terin-
tegrasi dalamsistem pendidikan
dansisterm ekonomi politik yang
ada: Pandangan demikian,
- meniirut mereka, tidak melihat
bahwa marginalitas perempuan
mempunyai akar yang berasal
dari sistern itu sendirt®
Walaupun. kritik sana-sini
dilontarkan, namun negara-
negara Dunia Ketiga, --dalam
dekade ‘penerapan WID terse-
bui— ‘telah ‘mengadopsinya;
bahkan banyak yang membuat
formulasi baru dan menginteg-
rasikannya ‘dalam rumusan
pembangunannasionalnya. Tak
ketinggalan bila pemerintah In-
donesia ‘dalam Pelita I (1978-
1983} memasukkan konsep pe-
ranan perempuan dalam pem-
bangunan nasional, dan secara
eksplisit disosialisasikan oleh
Menteri Muda Urusan Peranan
Wanita (Men-UPW). Dalam ta-
hap pertama, misalnya dalam

: mmusan GBHN 1978 tentang
Peranan Wanita dalam Pemba- -
- ga kerja wanita.

ngunan dan Pembmae_m Bangsa

: dmyatakan bahwa;

_ Pembangunan yang menye-
iumhmensyaratkamkutser—
“otanya-pria maupin wanita
. "‘_secara maksimal: di: segala

' mempunyai hak, kewajzban
“dan kesempatan yang sama
+ dengan priauntukikut serta
- dalam segala kegmtan I
' bangunan; e
- Peranan wanita dalam pem—
“bangunan tidakmengurangi
_peranannya dalam pembi-
naan ‘kKeluarga sejahtera
umumnya dan pembinaan
generasi muda khususnya;
- “Uniuk memberikan peranan
- dan‘tanggung jawab daiam
‘permbanguman; - :
‘Kemudian kerangka-makro
Pelita IIf dalam pembahasan
peranan perempuan tecatat
bawa program Peningkatan Pe-
ranan Wanita menuju Keluarga
Sehat Sejahtera (P2WKSS). Fo-
kusnya adalah peranan wanita
sebagai kepala rumah tangga
dalam mengiptakan keluarga
sejahtera. Sasaran program ini
adalah wanita miskin yang ada
baik di perdesaan maupun di
perkotaan. Program itu antara
lain berupa pemiberantasanbuta
huruf, pelatihan keterampilan
untuk melakukan kegiatan
mendapatkan penghasilan (in-
come generating), penerapan

8 Saptari dan Brigitte Holzner, op.cit, hlm. 85.

60

“bercirikan sebagai berikut;

'ﬁbxdang, ‘Di samping itn
“dimuat j }uga bahwa wanita

: kesehatan dan sanitasi. di ¢ sam-

ping mu}ax_memperhahkan tena—

“Menelaah konsep WID dal—
amformulaGBHN 1978 tam ak

- Titik tolak. pandangannya
'_.'-adalah ‘menerima struktur
sosial yang ada, yang menja-
di sumber diskriminasi ter-
“hadap perempuan, ¢ebagai
* mana apa adanya dan’ t;dak

< perlu diganggu gugat;:

- Mereka:menyimak bahwa
selama ini perempuan belum
cukup terintegrasi dalam
pembangunan dan cen-
derung menduduki posisi
yang inferior, sekunder dan

; -daiamhubungan subordma»
51 dengan pria; -

-~ Titik berat perhatlannya 1e~
bih padapersoalanbagaima-
namengintegragikan perems-
puan dalam proses dan
strategl pembangunan sela—
ma ini;

- Uniuk mengmtegrasﬁ(an pe—
rempuan dalam pembangun-
an tadi maka’disusunlah
proyek-proyek pembangunan

= Dengan demikian WID cen-
derung berorientasi by
project, menekankan -pada
kebutuhan praktis wanita
yang bersifat jangka pendek
dan pragmatis, seperti pe-
menuhan sandang, pangan,
kesehatan dan papan.
Adopsi gagasan WID dalam

pembangunan nasional tampak-
nya mengadung bias, yang pada
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akhimya‘di dalam negeri juga

snendapat berbagai kritikan. Kri-

tikanumum yang ditujukan WID
- INasioialtersebut, mencakup oris
: .entaszyangbersﬁat;angka pendek
*dlantidak mengindahkan suistain-
 aabilitas- pembangtman Bahkan
 terkesan terjadi “pemaksaan”
. agar perempriian biga terlibat dan
berpatisipast akiif dalam pem-
- bangunan, yang pada gilirarinya
~perempuan bisa memenuhi ke-
butuhari dasazhya, sekaligus bisa
boerprodiiksi setaradengan kaum
pria. "Pernaksaan” seperti inilah
vang cenderang beraliran devel-
opmientalis ala model pemba-
gunan Barat.

Gender dan Pembangunan

Istilah “gender dan pemba-
mgunan (Gender and Develop-
rnent—GAD) baru populer keti-
ka satu dasawarsa pelaksanaan
WID global tampak mengan-
dung bias. Karena itu, istilah
wvomen'dalam WID kemudian
dikritisi dan diperluas, yang
tidak semata-mata berada. dal-
am“ketiak” pembangunan; tapi

?bagaimana women berperan
atas dasar pencerahan dan
kesadaran diri terhadap proses
pembangunan. Untuk itu istilah
genderdipertautkan dengan as-
pek pembangunan.

Sebagai mana istilah gender
yang telah’ dintrodusir di atas,
rnaka gender sebenarnya dapat
dijadikansebagai instrumen anal-
isisyang umumnya dipakai oleh
penganut aliran ilmu sosial kon-

Tinjauan Séosiai»Buciiafyaffi

flik yang justeru-memisatkan
perhatian pada ketidakadilan
steukiural dan sistem yang dis-
ebabkan oleh gender. Daribany-
ak studiyang dilakukan dengan
menggunakan analisis genderini
tetnyata banyak diternukan pel-
bagai manifestasi ketidakadilan,
seperti, perfama; terjadimargin-
alisasi (pemiskirian ekonomi) ter-
hadap perempuan. Meskiptin
tidak setiapmiarginalisasiperem-
puan disebabkan oleh ketida-
kadilan gender, namun yang
dipersoalkan dalamanalisis gen-
der adalah marginalisasi yang
disebabkan oleh perbedaan gen-
der. Misalnya banyak perem-
puan desa tersingkirkan dan
menjadi miskin akibat program
pertanian Revolusi Hijau yang
hanya memfokuskan pada pe-
tani Ialkd-lakd.
Kedua,ter;admyasubordma—
si pada salah satu jenis kelamin,
umumnya kepadakaum perem-
puan. Dalam rumah tangga,
masyarakat maupun hegara,
banyak kebijakan pembangun-
an dibuat tanpa ‘menganggap
penting’ kaum perempuan. Mis-
alnya anggapan karena perem-
puan fofmmantinya akan ke
dapur, mengapa harus sekolah
tinggi-tinggi, adalahbentuksub-
ordinasi yang dimaksudkan.
Ketiga, adanya pelabelan nega-
tHf (sz‘reofype) terhadap jenis
kelamintertentu, danakibatdari
streotipe itu terjadi diskriminasi
serta pelbagai ketidakadilan
lainnya. Dalam masyarakat, ba-

nyak sekali streotipe yang’ chle-
katkan kepada kaum perem: .
puanyang berakibat membatasi,
menyulitkan, memiskinkan dan
merugikan kaum perempuan. -
Keempat, kekerasan (vio-
lence) terhadap jenis kelanrun
tertentu, umumnya perempuan '
karena perbedaan gender. Ke:
kerasan inimencakup kekerasan
fisik seperti pemerkosaan dan
pemukulan, sampai kekerasan
dalam bentuk yang lebih halus
sepertipelecehan (sexualharass:
meni)dan penciptaan ketergan-
tungat. Kelima, karena peran
gender perempuan adalah me-
ngelols rumah tangga, maka
banyak perempuan menang-
gung beban kerja domestik le-
bih banyak dan lebih lama: De-
ngan kata lain, peran gender
perempuan mengelola, menja-
ga dan memelihara kerapian
tersebut, telah mengakibatkan
tumbuhnya tradisi dan keyaki-
nan masyarakat bahwa mereka
harus bertanggung jawab atas
terlaksananya keselumhan pe—
kerjaan domestik. iy
Berangkat dari analisa gen-
der terhadap posisi perempuan
tersebuit, dan jika dipertautkan
dengan kerangka konsep dan
pelaksanaan pembangunan,
maka konsep GAD berupaya
mengkritisi kebijakan-kebijakan
pembangunan dengan berang-
ka dari acuan empirik bahwa
dalam perspekiif gender, perem-
puan kerapkali dihempaskan
dalam keputugan pembangun-

9 Lihat Mansour Fakih dalam Analisis Gender & Transformasi Sosial, Pustaka Pelajar Yogyakarta, 1996.

him. 72-76
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a zm __Walaupun konsep WID

Lo P : — KeT
- produktlf ; reproduktaf priva%
‘dan publik-~dan menolak upa-
' yaapapun yang menilai reridah
- pekerjaan mempertahankan ke-

- lnargadanrumah tangga, miilai

~dikenal sebagai- pemberclayaan
- ataustrateg1genderdanpemba~
- ngunan. Pendekatan.ini meno-
“lak gagasan bahwa. perempian

- ingin: dnntegramkan dalam

mainstreampembangunan yang
dikonstritksi Barat: Tujuan pem-
_ bangtman bagl peremptian di-
pahami sebagai kemandirian
dan. kekuatan' internal, lebih
menekankan pembuatan: un-
dang-undang yang berkenan
derigan kesamaan pria.dan pe-
rempuan?Karena itu pendeka-
tan GAD lebih berbaszs pende—

'}\aian kultmal dan berp"tha"n
81 ; - strukiuitalis,dan tetap berangkat
. ._Z-belumbzsabekeqa optzmal Oleh
Fo '-'_karenutu,pendekatanGADleb—

dari penciehtan pemberdayaan

yang mengakui perlunya pem-.
- buatan undang-undang yang
bersifat mendukung berkem-
f ; bangny& organisasi perempuan
_yang mengarah kep
. dsasi politik: .

.'bisa _dmnahms bahwa apakah

1 GBHIN 1983 tentang

: n _Peranan Wanita dalam: Pemba-.

perempuan duma kehga di dai—_

- .am: orgamsam grass “rooh. N
' Pendekatan GAD.ni melihat
.semua aspek kehzdupan perem- _

ngunah - Bangsa telah merevisi

“pendekatan WID sebaga;maﬂa :
: yangdianutdaiam GBEHIN 19787

Menurut. Moeljario Tjokrowi-

" noto, bahwa Pelita 1V yang dia-. .
mantkan GBHN pada hakekat-

nya sejalan dengan GAD, de-

ngan karakieristiknya, yakni;

- ~Pokus utamanya tidak sema-
ta-mata pada. peninglkatan

- peranan perempuan sebagai

- upaya yang berdiri sendiri,

akar tetapi pada hubungan
= gender, yall'usuai’ukonstruk
._Sisosial yang mengatur. hak,
: .kewapban, peranan, fang-
. gung jawab, harapan (dan
“sebagainya) perempuanrela-
“itif terhadap hak, kewajiban,
: peranangparapan dari tang~

¢ gungjawab pria.

- Wawasan gender dan pem—
bangunan menduduki per-
masalahannya secara holis-
tik, melihat bagaimana ma-
.syarakat dalam berbagai di-

. hatian pada. fungsi pr
ada mobﬂ— i

'-"'-:--pmdukm Larena ﬁmgm '

; mensmya dlorgflmsu' bera~

- dasarkan hubungan 'antara

'z--ipma dany perempuan;

- Gender dan® pembangunan

- tidak. hanya nieparih per-

'-::_.:-perempuan akan Retapi -
3__.-;_:keterkaatan c.ntara 1
- prodiksi .dan fung

: ~-produksi ini kerapkali
“adi penyebab ‘rend; ya

- Wawasan gender dan pem—.
. bangunan ini. melihat pen-
. ingkatan, peranan. perem-
‘puan harus ditujukan untuk
mengubah hubungan gender
yang diskriminatif dan ek-
sploitatif dan merugikan
- menjadi hubungan gender
yang selaras, seragi, dan se-
imbang; .
= .Dalam hubungan ini, mter~
vensi kebijaksanaan pemer—
__intah tidak hanya padatke-
. pentinganjangka pendek pe-
.- rempuan, akan tetapi pada
. kepentinganstrategik; perem-
Thhuanl
- Namunjika dlhhat 4 kerang—
ka ‘program utama Repelita 1V,
yait pertama, peningkatan pe-
ran Wanita bagi Kesejahteraan
Keluarga; kedua, peningkatan
Peranan Tenaga Kerja Wanita;
Ketiga, Peningakatan Pendidi-
kan dan Keterampilan Wanita;
dan keempat, Pengembangan

10 Lihat tugas makalah Nengyanti dalam Melihat Wanjta dalam Pembangunan: WID, WAD, dan GAD;
Tugas Mata Kuliah; Masalah-Masalah Wanita. April 1998.
11 Lihat Bahan Pelatihan Jender dan Pembangunan yang diterbitkan oleh Kantor Menteri Negara RI
Urusan Peranan wanita, Febyuari 1993,

62

SINTESIS NO.28 # TH. 6 » Jan-Feb. 1989




Lingkurigan Sosial Budaya un-
tuk mendukung Kemajuan Wa-
* nita,masih menampakkan pilih-
- anyang bias WIL), di mana pe-
rempuan-masih tetap sebagi
obyek'dalam program pember~
~ dayaan perempuan. Potensi in-
' termal dan -tradisiofal perem-
puanbehiin dijadikan “modal”
untuk digerakkan dalam rang-
Kameresponi pembanguinan. Ini
artinya; perempuan masih sulit
dijadikdn  subyek yang be-
rangkat dari nilai-nilai tradisio-
nal dan kerja-kerja potensial pe-
rempuan yang selama ini sebe-
narnya masih belum dikupas.
Selanjutnya dalam GBHN
1988, baru tampak obsesi GAD,
di mana;. pertama, hak kewa-
jibandan kesempatanyang sama
dengan pria di segala bidang
kehidupan:bangsa dan dalam
segenap kegiatan pembangun-
an.Kedudukan perempuan dal-
am masyarakat dan peranan
dalam pembangunanditingkat-
kan. Meningkatkan partisipasi
clan memberikan sumbangan
yang sebesar-besarnya bagi
pembangunan bangsa sesuai
dengan kodrat, harkat dan mar-
tabatnya: sebagai perempuan.
Kedpa, - Peranan perempuan
berkembang selaras dan serasi
dengan -perkembangan tang-
gung jawab dan peranannya,

Tinjauan -Sosiai-Bu:éy__f_ﬁ:'_:f-“

mewujudkandanmengembang-
kankeluarga sehat, sejahteradan
bahagia. Kefiga, Peningkatan
pengetahuandanketerampilan,
agar dapat memanfaatkan ke-
sempatan kerja di berbagai
bidang. Dikembangkan iklim
sosial-budaya yang lebih me-
mungkinkan perempuan untuk
makin berperan dalam pemba-
ngunan. Keempat, Semakin di-
tingkatkan kesejateraan keluar-
ga antara lain melalui Pembi-
naan Keluarga Sejahtera.

GAD dan WID dalam
Dunia Kerja

Modemisasi tata kehidupan
duniadewasaini yang diindikasi-
kan pada kemajuan di bidang
industrialisasi dan komunikasi
global, telahmelahirkan pelbagai
kerisauan permanen terhadap
struktur sosial-ekonomi, yang
oleh banyak kalangan dianggap
tetap tidak adil dan menindas
perempuan, serta terjadinya bias
genderdalam proses industrial-
isasi. Kerisauan inidinilaibahwa
modernisasi, tetap terikat pada
kontradiksi atas peran-peran
yang semestinya dilakukan pe-
rempuan,dimana posisi perem-
puan masih berada pada‘posisi
the second sex.?

Walaupun ekspansi modal
dalam proses industrialisasi di

berbagai negara diakui telah se
makin_membuka kesempatan
bagi perempuan untuk terlibat
dalam kegiatan publik yang
menghasilkan uang, akan tetapi.
akibatprosesindustrialisasiyang
berkembangcenderungbercorak
kapitalistik; yang sesungethnya
telah terjadi proses eksploitasi;
subordinasi, dan margmaiasasr
posisi kaum perempuan.: 5.

Dalam spektrum sxstem kap~ :
italistik tersebut, posisi kaum
perempuan cenderung berada
dalam posisi sebagai obyek
sistem eksploitasi, paling tidak
pada tigatingkat. Pertama, pada
tingkat global sebagai mayori-
tas warga negara pinggiran,?
kaum perempuan akan menjadi
korban kesenjangan dan keti-
dakadilan sistem internasional.
Kedua, pada tingkat produksi,
sebagai bagian terbesar lapisan
bawah dari sistem stratifikasi
kerja industrial, kaum perem-
puan akan menjadi korbag per-
tama dari kesenjangan hubun-.
gan-hubungan indugiri kapital-.
is. Ketiga, pada tingkat ke-
masyarakatan; kaum perem-
puanjugaharus mengalamiper-
lakwan yang tidak adildaristruk-
tur dan ideologi gender yang
telah berlang,sun;,berab'ld abad
lamanya.l

Studi empirik di berbagax

12 Lihat mls,alnya Sen G. & C. Grown, Development, crisis, and Alternative Visions: third World Women
Perspectives (New York Review Press, 1987)

13 Lihat tulisan-tulisan kaum strukturalis, terutama tulisan Andre gunder Frank dalam Dependent
Accumulation and Underdevelopment (London, Macmillan Press, 1978).

14 Lihat bahan kuliah pada Diane Elson and Ruth Pearson, “The subordination of Women and the
Internationalization of Factory Production,” dalam Kate Young dkk., (ed} p. 18-19. Lihat pula Bngtte
Holzner, Perempuan dan Pembangunan: Kebijakan-kebijakan (draft, 1992)
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':bdah’m neg’ira sedang berke-
mbang {developing cozmz‘ﬂes) :

sepertiBrazil, Chili, Haiti, Bang- - |

:lades,dan}ngalndonesm—yang
-menganutlogikapembangunan
kapitalistik ala trickle dewn efs
fectdenganselalu berusaha me-
-maksimalkan. produksi — ker-
'apkah' membuktikan. bahwa
‘kaum perempuan berada pada
posisi terpinggirkan dalam po-
sisi paling lemah, tereksploitasi
dantidak memiliki bargaining
position yang-kuat terhadap
kelas sosial di .atasnya akibat
modermisasidan industrialisasi.
‘- Setelah-berlangsung lama
proses empitik seperti itu, bela-
kangan ini-telah terjadi proses
penyadaranbahwa pembangun-
anmanusia tidakakanbisa dica-
paitanpa pemberdayaan dan
kesetaraan wender. Menghela
mdus_tnahsa51 demi pertumbu-
hanekonomibukan tidakdiper-
lukan;*namun ‘dalam proses
pembangunan yang utuh juga
periu - dipikirkan ‘bagaimana
memperluas: pilihan yang ada
bagiperempuan. Kegiatan'dan
program pembangunan yang
sexmata berperspektif pertumbu-
hamnekonomi dan tidak memili-
ki visi gender, niscaya akan
berisiko timbulnya pemiskinan
danketimpangan sosial.

Oleh karenanya, berbagai
permasalahan tersebut harus
dirtmuskan dengan pertim-
bangan bahwa:

- Teningkatan total penduduk

orkatime perempu"m semakm
~.‘meninekat melebihi ipen-
«iingkatan }umiah penduduk
+ kaum pria. Konsekuensinya
-~ ‘adalah supply tenaga kerja

" perempuan akan k;an men-«z -

.+ ingkat tajam. - .
- l’erusahaan»-pemsahaan pe—
- nerimatenagakerjaharusse-
“makin membuka diri dan
~memiliki visi gender .
- - Peran:pemerintah.dengan
‘melibatkan berbagai kelom-
pokLSMharus semakinmen-
vadarkan posisi angkatan
kerja perempuan, yang tidak
semata-mata melihat ke-
beradaan posisi perempuan
dalam konteks domestik.

Pemberdayaan Perempuan'
di Dunia Kerja 74

Keberadaan penduduk pe-
rempuansecara absolutdi Tanah
Alr misalnya, lebilv besar dari
pada penduduk laki-laki: Posisi
perempuan bukanlah beban
pembangunan, melainkan just-
eru merupakan potensi yang
harus dimanfaatkan untuk me-
nunjang kelancaranproses pem-
bangunan. Caranyasudah tentu
bukan dengan membiarkan pe-
rempuan tetap terpuruk di dal-
am kubangan kemiskinan dan
kelemahannya, tetapi sesegara
mungkin harus dilakukan up-
aya pemberdayaanagar perem-
puan dapat duduk sejajar de-
ngan laki-laki mengisi kegiatan
pembangunan.

- Menurut Moser, bahwa inti
strategl pembexdayaan (empon-

“ermend):sesungeuhnya: bukan
‘bermaksud menciptakan perem-

puanyanglebihunggul daripada

kaum pria. Pendekataanpember—

dayaan ini kendati menyadari

pentingnya meningkatkan kekua-

saan perempuary, namur pende-
katan ini lebih berupaya untuk
mengidentifikasi kekuasaan bu-~
kan sekedar.dalam kerangka
dominasiyangsatutethadapyang
lain, ‘melainkan-lebih dalam
kerangka kapasitas perempuan
untuk meningkatkan kemandiri-
an dan kekunatan internal}2. . -
Yang diperjuangkan dalam
upaya memberdayakan perem-
puan adalah pemenubian hak
merekamenentukan pilihandal-
am kehidupan dan mempe-
ngarthi arah perubahan mela-
lui kesang,gup'm untuk melakus
kan kontrol atas sumber -daya
material dan non material yang
penting. Pendekatan pember-
dayaan, tidak menekankan pen-
tingnya peningkatan.status pe-
rempuan secara relatif terhadap
kaum pria, tetapi berupaya
memberikan kekuasaan:pada
perempuanmelalui pendistribu-
sian kembali kekuasaan di-dal-
am dan di antara masyarakat.-
Dalam kaitan dunia kerja,
dengan mengingat upaya peli-
batan dan partisipasi aktif pe-
rempuandalam duniakerja, data
menunjukkan terjadinya. pe-
ningkatan partisipasi perempuan

15 Lihat Caroline O.N. Moser, Gender Planning and Development: Theory, Practice anid Training (London

Routledge, 1993)
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- éalam’zs'é'tiép-kesempatan kerja,
~terutima di'daerah perkotaan.’

1 Studiempirik menyatakan bah-
- wa dibanyak negara di dunia

khusisnya di Asia Tenggaradan
- Amenka Latm yang meptpakan
" negara‘yang paling terindustri-

‘7 “alisasi pada ‘paruh 1980-an, wa-
- laupun terdapat perbedaan

* tingkaturbanisasi dan disparitas
yanglebar dalam tingkat partisi-
pasi angkatary kerja perempuan
secari keselurihan, telah ter]ach
penmgkatan partisipatif yang
sangat-tinggi. Sebagai contoh,
persentase jperempuan dalam
anglatan Kerjadiperkotaan men-
ingkat rata-rata 1- 15 persen dal-
am dasawarsa 1970-1980.
Berdasar pada studi empirik
di banyak negara tersebut, ter-
dlapat ‘gambaran peningkatan
partisipasi kesempatan kerja
perempuan’di perkotaan dibe-
berapa negara bagian di dunia
ketiga: Dari parhslpam itudapat
diberi gambaran jenis-jenis pe-
kerjaan'yang menyerapangkat-
an ketja perempuan. Di situ
dijelaskan bahwa seringkali'ter-
clapatvariasi yang luas tentang
tipe dan skala pekerjaan “kota”,
yang menyebabkan banyak
orang yang memandang pasar
tenaga kerja di perkotaan se-
bagai suatu kesatuan yang ter-
cliri dari dua sektor besar yang
biasanya disebut sebagai ‘for-

Tinjauan Sosial-Bud:

mal’ dan tidak formal’#
“Dalam sektor formal, dapat
digambarkan sebagai perusa-
haan-perusahaan perkotaan
modern danberskala besar sep-
erti pabrik-pabrik; perkantoran,
pelayanan masyarakat; dan usa-
ha-usaha dagang yang terdaftar.
Perusahaan-perusahaan :mant-
faktur padasektor formal, meng-
gunakan metode-metode pro-
duksi yang diimpor yang bersi-
fat pada modal dan seringkali
didirikan melalul penanaman
teknologi dan modal asing, Para
pekerja ‘di perusahaan-perusa-
haan pada sektor formal umum-
nyaadalah pekerja terampil atau
setengah terampil, dan secara
teoritis dilindunygi oleh peratu-
ran-peraturan upah dan perbu-
ruhan serta dapat menjadi ang-
gota serikat buruh yang diakui
pemerintah. Sebaliknya, pada
sektorinformal di perkotaan ada-
lah segala jenis aktivitas ekono-
miyang tidak memenuhikriteria
yang dipergunakan untuk men-
definisikan kesempatan kerja di
sektor formal. Perusahaan dal-
amsektorinformalbiasanya ber-
skala kecil, beroperasi dengan
metode ‘preduksi padat karya
yang “tradisional™ dan jarang
mempunyai akses ke modal
asing. Seringkali angkatan kerja
dalam usaha-usaha sektor infor-
mal ini terdiri dari sanak saudara

atau I(awan

hadap dua sektor teratbut
nyata kaum perempuan do
nanbergerak disektorinf
Alasan simplistis yang
mengemuka mengapa ba yak
kaum perempuan bergerak: dx
sektor informal adalah, bukan
saja karena diskriminasi re
men dalam sektor formal tapl'
juga mereka harus belupaya
menyeimbangkan keterlibatan
mereka dalam mencari nafkah
dengan tugas-tugasrumah tang—
ga dan merawat anak.® =/

Di beberapa negara sedang
berkembang terdapat banyak
persamaan dalam tipe kerja di
sektor informal oleh kaum pe-
rempuan. Pertama, biasanya
kegiatan mereka terletak di se-
kitar rumah, dan kedua, peker-
jaan itu cenderung berkaitan
dengan kegiatan rutin rumah
tangga sepertimengolahmakan-
an dan minuman, membérsih-
kan, mencuci, memberikan pela-
yanan, merawat anak, dan jasa
seksual. Lebihfauh dariitu adas
lah adanya fenomena menarik
dimfiana pekerjaan informal pe-
rempuan di berbagai negara se-
dangberkembang tersebut, tern-
yata perempuan dapat meriye-
suaikandiridengan kemiskinan,
terutama di daerah perkotaan.

16 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) bisa dirumuskan sebagai nisbah antara jumlah angkatan
kerja berbanding jumlah tenaga kerja dikalikan seratus persen. Angkatan kerja ialah tenaga kerja atau
penduduk dalam usia kerja yang bekerja, atau mempunyai pekerjaan namun untuk sementara sedang
tidak bekerja dan yangmencari pekerjaan.

17 Lihat tulisan 8. Chant dalam Gender dan Produksi Perkotaan (Pusat Kajian Wanita Ul, November 1998)

18 5. Chant. [bid. h.6.
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Mereka mempergunakan wak-
_tu dan tenaga mereka secara

s penuh untuk; memperoleh pen-
© .dapatan yang: biasahya sangat
"+ kecil untuk menghidupi keluar-
A g’i ‘pada tingkat subsisten.® .

-+ Meskipun demikiai, merekd -
tetap mendapat hambatan das
fam. memngkatkan status mere-

ka agar setara dengan laki-laki

dalam pasar tenaga keija, teru-

tama di daérah perkotaan. Fak-

tor-faktor penghambat tersebut

antara lain.adalah diskriminasi
dari majikan, tuntutan terhadap
perandomestik, sertasikap ayah
atau suami mereka yang tidak
ingin. perempuan mempunyai
otonomi atau kemandirian eko-
nomi.. Implikasinya adalah,
kaum. perempuan tetap men-
duduki statusriomor dua dalam
pasar tenaga kerja, kb"susnya
di daerah perkotaan = :

P03151 Subordmat :
Secara makro, bisa diberi se-
buahkonklusi, bahwa pesisisub-
ordinat perempuan dalamypasar
tenaga ketja terutama di perke-
taannegara-negaraberkembang
disebabkan oleh berbagai fak-

tor. _Meshpun agak sulit memi-.

sahkan dan mengklasifikasikan
berbagai pengaruh tersebut,
banyak pendapat mengatakan
bahwa faktor-faktor yang telah
menghambat perempuan untuk
memiliki akses terhadap peker-

19'S. Chant. 7bid. h. 16.

jaan yang didominasi laki-laki
dan memperoleh kondisi kerja

serta upah yang sama dengan
laki-laki, dapatdigolongkandal-

_amtiga kategoriutam. Perfama,
- ‘sejumlah faktor yang berkaitan

dengan kebudayaandan ideolo-

g1 masyarakat tertenth: yang
mempengaruhi peran-peran

normatif yang harus dilakukan
oleh laki-laki dan perempuan

 Kedua, sejumlah faktor yang

berkaitan dengan perandomes-
tik perempuan dan sejumlah
penghambat praktisyangadadi
tingkatrumah tangga yang men-
imbulkan kesulitan bagi perem-
puan untuk memasuki pasar te-
nagakerja. Ketiga, sejumiah fak-
tor yang berkaitan dengan tin-
dakan serta sikap para majikan
maupunnegara yang mendasa-
ri praktek tekrutmen pada per-
syaratan utama bagi akumulasx
modal. -

Di samping analisa makro
ketiga faktor penghambat se-
hingga mensubordinasi posisi
perempuandiatas, maka proses
marginalisasi kerapkali juga
menyertainya, karena mereka
harus melaksanakanperanrang-
ka tiga (#nple role). Bonstein,
dalam salah satu penelitiannya
menunjukkan bagaimana pe-
rempuan keluarga miskin acap-
kaliharus hidup menderita kare-
na “perjuanganrangkatiga” (¢4
plestruggle) yang menindihnya,

yakm 1) sebagai warga negara
tertbelakang, 2) sebagai petani
yang tingeal di daerah sangat
miskin, dan 3) sebagaa perem-
puan yang hidup di tengah
dominasimasyarakat laki- laki?
- Menurut Bonstein, pada se-
baglan besar masyarakat di.du-
nia ketiga, sudah lazim terjadi
apa yang disebut pembagian
kerja seksual. Laki-lakivmumn-
ya dxtempatkan secara hp;kal
dalam posisi yang dominan; se-
bagai pencarinafkah (bread. wan-
ner) atau sebagai pekerja pro-
duktif dan menyandang peran
sebagai penghasil pendapatan
utama. Sementara itu perem—-
puan ditempatkan pada posisi
sebagai nyonya rumah (fHome
maker)yangbertanggungjawab
atas segala kegiatan reproduk-
tif*l dan pekerjaan domestik
yang terkait di dalam orgamsasx
rumah tangga. 4
Terjadinya pemilihan antara_
pekerjaan domestik dan bitkan
domestik (dianggap pekerjaan
produktif) sebenamya harus di-
lacak masing-masing. Pekerjaan
domestik, atau’rumah tangga;
oleh sermua masyarakat dipan-
dang sebagai pekerjaan perem-
puan. Oleh karena itu, harus di-
lacak dalam peran reproduktif
(biologis) perempuan, karena
fungsi biologis yang tak dapat
ditukarkansudahmenjadi dasar
dihubungkannya perempuan

20 Lihat a. Bronsten, #he Triple Struggle (London War on Want, 1982)
21 Berkaitan dengan kegiatan reproduksi, Edholm, Harris dan Young (19770 membuat pengelompokan
- antara tiga kegiatan reproduksi, yakni: reproduksi sosial; reproduksi tenaga kerja; dan reproduksi

biologis {pengembangbiakan)
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I dengan urusan pengasuhan
 anak serta pekerjaan-pekerjaan
: domeshk lain yang terkait .de-

‘ngan perawatan sehari-hari ans

o -gkatan kerja. Penghubungan
. ini—yang pada tingkatdni bu-
. kannya d1tetapkan segara biolo-

gis—telah menjadikeniscayaan

o “pemisahaan pusat kegiatan pe-
- rempuandengankegiatankaum

pria. Tidak adanya hubungan

. langung antara pekerjaan ru-

mahtangga dan produksi sosial
dapat berarti bahwa kebanya-
kan pekerjaar perempuian meru-
pakan pekerjaantakdibayardan
tidak dipandang sebagai kegia-
tan ekonomis. =
Hubungan terakait antara
kegiatan' . reproduktif dan
produktif padatingkat domestik
membuat upaya menarik garis
yangjelas antata keduanya men-
jadisulit apabﬂa sedang ditelaah
susunannyata kegiatan-kegiatan
perempuanserta pembagianker-
ja seksual. Pembagiannya malah
menjadi semu jika dipandang
produksi-sebagai bagian, dari
proses keseluruhan reproduksi.
Karena realitas masyarakat
hampir: telah menganggap pe-
vempuarl sebagai tenaga kerja
" nomor dua, implikasi adalah ci-
tra baku masyarakat terhadap
perempuan sangatiah rendah.
Artinya persepsi itu menganut
pemahaman pola-pola lama.
Sehingga penelitian yang dilaku-
kan Beneria akhirnya berkesim-

Tinjauan Sosial-Budaya

pulanbahwacm»mnkhususdan
pekezjaan yang ‘bisa ditekuni
perempuan, yakni, pertama, se-
suai dan dapat dikombinasikan
dengankegzatanrepmduksxdan

- Khususnya kegiatan pemeh~

haraananak; kedua, pada posisi
subordinat terhadap hubungan
hirarki berdasarkan umur; dan
ketiga, merupakan perpanjan-
gan kegiatan perempuan di sek~
tor domestik # o

Disamping pemahaman bias
gender akibat pola-pola lama
yang masth berlaku yang men-
subordinasi perempuan, dalam
masyarakat modern pun
kecenderungan sepertiitumasih
berurat-berakar. MenurutSaptari
dan Holzner, dalam masyarakat
modem yang telah mengalami
komersiaﬁsasisekalipm pembe-
daan yang ketat antara kerja up-
ahan atau kerja yang menghasil-
kan penidapatan dankerjabukan
upahan -atau kerja yang tidak
mendatangkanpendapatan;l(er-
ja upahan dianggap kerja yang
produkiif, sedangkan kerja bu-
kan upahan dianggap tidak
produktif. Pandangan demikian
sebenarmya tak lepas dari dua
macam biaskultural yang ada
dalam masyarakat.

FPertama, pandangan bahwa
uang merupakan ukuran atas
bernilai/berarti tidaknya suatu
kegiatan. Kedua, kecenderun-
gan melakukan dikotomi tajam
terhadap semua gejalayangada.

Dalam sztua51 sepertiini bzsa clz—
pahami mengapa kerja 3 perem-
puan seringkali tidak tampak
{invisible) karenadalam masya—

rakat (walaupun tidak di semuia

masyarakat) keterlibatan perem-
puan kerapkali berada dalam
pekerjaan yang tidak membawa

upah atau tidak dilakukanidi -

luar rumah (walaupun menda—
tangkan penghas:]an) e

Beberapa Pemecahan -
Posmsubordmatperempuan
di tengah kancah pasar tenaga
kerja membuat perempuan ge-
makin termarginalkan dalam
berkompetisi dan mengakses
peluang pekerjaan yang terse-
dia. Karena itu faktor-faktor
penghambat yang memproduk-
siprosessubordinasi, seperti fak-
torbudaya, ideologi, peran-per-
an domestik, dan faktor stk
turkekuasaan, harus dikajiulang
dandirevisi sehinggamencipta-
kan persepsidansikap yangadil
terhadap posisi perempuian, ter-.
utama dalam dunia‘pekerjaan
di luar sektor domestik (sektor
publik). ' ik
Idealriya memang tenaga
ketja perempuan yang terlibat
di sektor publik, selain:harus
memperoleh perlindungan-hu-
kum yang memadai, mereka
juga harus memperoleh. upah
yang layak dan tidak diskrimi-
natif (adil). Namun, akibat latar
belakang pendidikan danmasih

22 Lihat, Lounders Beneria (ed), Women and Development: the Sexual Division of Labour in Rural Scfz'enﬁes

{New York: praeger, 1982)

23 Lihat Ratna Saptari dan Brigtie Holzner dalam Perempuan Kerja dan perubahan Sosial, sebuah Pengantar
Studi Perempuan, Penerbit Grafiti, Jakarta, 1997, him. 14-15.
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- Tinjauan

-dommamya hegemoni mlax pa-
triarkhi dalam; masyarakat tak
‘pelak lagi yang terjadi pada
' akhamya adalah proses margm-'

ba gzan-kex;a antara %enaga ker}a
' laki-laki danj perempuan, tefapi
leblh jauh adalahsemacam pro-
ses pengucﬂan” tenaga kerja
perempuar pada jenis-jenis pe-
kerjaan tertenfu yang tidak men-
janjikan ‘kelangsungan hidup
stabil, yang upahnya rendah
ataudinilaisebagaibidang yang
tidak membutuhkan kete-
rampilan- khusus. Proses mar-
ginalisasi-inilah yang semesti-
nya.dirombak, guna direkons-
truksi paradigma gender, teru-
tama-dalam:konteks dunia
ketenagakerjaan yang lebih adil
dan tidak diskriminatif.

-:Namun harap. pula diingat
bahwa keberagaman pemahair-
antentang dunia kerjaperempuan
harus pula dimaklumi. Di sind as-
pekhomogenisasi (atasdasargen-
der) dan diferengiagi (atas dasar
kelas) perludikupas. Karena dal-
arn usaha ‘memahami dan
melakukan intexvensi terhadap
duria keperempuanan baik un-
tukmaupundengan perempuan,
tak cukup sekedar mengidenti-
filkasi marginalisasi perempuan.
Harus disadari pula kondisi pe-
remnpuan dari kelas yang berbe-
da-beda itutidaklah sama. Pema-
haman melalui kesadaran akan
di ferensiasidan proses-prosesse-
jaxah dan struktural yang men-
ciptekan marginalisasi merupa-
kan prasyarat ke arah perjuang

68
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ferninis yang peka dan b;;aksana
Artinya; melihat peran perem-
puan dalam dunia kerja sebaikn-
yadilakukan secarahah—hat; tapl
konstrukhf dan solutif. -

- QOleh karenanya, langkah
Strategls yang ‘patut dilakukan
dalam’ memberdayakan posisi
perempuan daiam ciuma ker}a
adalah; : e
1. Pembmaan dan segi kuah—

tas, meliputi; :

» Pendidikan; +

- Pelatihan;

- Pengembanganditempat

~ Kerja;

- Gizi dan kesehatan.

2. Pembinaan kelembagaan,
3. Perlindungan tenaga kerja
perempuan.
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